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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara zat mutagen kolkisin dan
giberelin (GA3z) dalam meningkatkan kualitas nutrisi rumput pakchong. Penelitian
dilaksanakan pada Oktober 2025--Januari 2026 di Kahfi Farm, Kecamatan Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan, Lampung serta Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan yang
digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yang disusun
dalam pola percobaan (4x3) dengan 3 ulangan, yaitu dengan konsentrasi giberelin O ppm
(GO0), 350 ppm (G1), 750 ppm (G2) dan 1,050 ppm (G3) serta konsentrasi kolkisin 0%
(K0), 0,3% (K1) dan 0,6% (K2). Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam
(ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang nyata
(P>0,05) antara perlakuan pemberian zat mutagen kolkisin dan giberelin (GA3) dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap kualitas nutrisi rumput pakchong (kadar abu, Protein
kasar dan TDN)).

Kata Kunci: Nutrisi, pakchong, zat mutagen kolkisin, giberelin (GAz)

1. Pendahuluan rumput akibat penyempitan genetik dan
Pakan hijauan memainkan peran homogenitas  alel.  Strategi  yang
krusial dalam memenuhi kebutuhan diperlukan yaitu dengan menggunakan
dasar  (perawatan), produksi, dan prosedur poliploidisasi, yang dapat
reproduksi ternak, karena mengandung meningkatkan keragaman genetik dan
protein, energi, dan serat yang potensi nutrisi tanaman.
diperlukan oleh hewan ruminansia Sel yang mengandung lebih dari
(Akhsan et al., 2020). Karena dua set kromosom dikenal sebagai
produksinya yang tinggi dan organisme poliploid (Nofitahesti dan
kemampuannya untuk  beradaptasi Daryono, 2016). Kolkisin adalah salah
dengan berbagai kondisi lingkungan, satu senyawa kimia yang paling sering
rumput pakchong (Pennisetum digunakan dalam poliploidisasi buatan
purpureum c¢v. Thailand) merupakan (Winaryo et al., 2016). Senyawa kimia
spesies rumput pakan yang sering ini menghasilkan tanaman poliploid
digunakan sebagai pakan ternak dengan mencegah pembentukan serat
ruminansia (Suherman dan Herdiawan, spindel selama pembelahan sel, yang
2021). Rumput berkualitas tinggi mengakibatkan duplikasi kromosom
umumnya diperbanyak dengan cara stek (Asra dan Ubaidillah, 2023). Giberelin
karena kemudahan penggunaannya dan (GA3) merupakan senyawa yang terdiri
ketahanan bahan tanamannya. dari kerangka gibbane dengan aktivitas
Penggunaan stek secara terus-menerus biologis yang memengaruhi sifat
dapat berisiko menurunkan kualitas fisiologis seperti perpanjangan,
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pembelahan, pembesaran sel, dan
stimulasi pembungaan, serta termasuk
salah satu zat pengatur tumbuh (ZPT)
yang paling sering digunakan dalam
memengaruhi  pertumbuhan tanaman
selain mutasi genetik (Apriyatna et al.,
2024).

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya oleh Kristanto et
al. (2001) bahwa pada konsentrasi 0,3%
sudah dapat menyebabkan tanaman
rumput pakan menjadi  poliploid.
Nanum, kombinasi antara kolkisin dan
GA; belum banyak diteliti secara
mendalam, khususnya dalam konteks
peningkatan kualitas nutrisi rumput
Pakchong. Padahal, interaksi antara
mutasi genetik dan stimulasi hormonal
berpotensi  menghasilkan  varietas
rumput dengan kualitas pakan yang lebih
baik dan berkelanjutan. Untuk lebih
memaksimalkan pertumbuhan tanaman
yang telah diberikan kolkisin, diperlukan
dukungan dari ZPT seperti GAz. Oleh
karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh
pemberian zat mutagen kolkisin dan GA;
terhadap kandungan nutrisi abu, protein
kasar dan TDN rumput Pakchong.

2. Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober 2025 — Januari 2026 di
lahan Kahfi Farm, Kecamatan Jati
Agung, Kabupaten Lampung Selatan,
Lampung. Analisis proksimat dilakukan
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung.
2.1. Materi
Penelitian  ini  menggunakan
beberapa alat, yaitu cangkul, sabit, pisau,
meteran, ember, gelas takar, timbangan,
dan alat tulis. Peralatan yang digunakan
untuk analisis kadar protein kasar dan
serat kasar adalah satu set peralatan
analisis proksimat abu dan protein kasar.
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Serta bahan yang digunakan yaitu air,
kotoran kambing, giberelin (GAjz),
kolkisin, gliserol 10%, aquades, pupuk
urea, pupuk TSP, pupuk KCL, stek
rumput pakchong dan satu set bahan
analisis proksimat abu dan protein kasar.

2.2 Metode
2.2.1.Rancangan penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah eksperimen dengan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan pola
faktorial 4 x 3 dan diulang sebanyak tiga
kali yaitu sebagai berikut:

Perlakuan pertama yaitu
pemberian konsentrasi giberelin (GAz)
sebagai berikut:

GO: Konsentrasi 0 ppm
G1: Konsentrasi 350 ppm
G2: Konsentrasi 750 ppm
G3: Konsentrasi 1050 ppm

Perlakuan kedua yaitu pemberian
zat mutagen kolkisin sebagai berikut:
KO0: 0%

K1:0,3%
K2:0,6%

2.2.2.Pelaksanaan penelitian

Penelitian ini dilaksanan beberapa
tahap, termasuk persiapan lahan tanam,
pemilihan stek rumput pakchong,
penanaman dan pemberian pupuk
(pupuk kandang dan kimia),
pemeliharaan, tebang paksa, pembuatan
larutan  kolkisin, aplikasi larutan
kolkisin, pembuatan larutan giberelin
(GA3), aplikasi larutan giberelin (GA3z),
pemanenan, analisis proksimat dan
metode pendugaan TDN, yaitu TDN =
49,875 + 0,031 Abu x PK (Indah et al.,
2020).

2.2.3.Peubah yang diamati

Peubah yang akan diamati pada
penelitian ini yaitu kadar abu, kadar
protein kasar dan TDN terhadap 36
sampel analisis.
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2.2.4. Analisi data

Data stastik yang diperoleh dengan
menggunakan excel dan SPSS taraf 5%
dan atau 1%. Apabila diperoleh hasil
yang nyata pada taraf nyata 5% makan
akan dilanjutkan pada Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT).

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1. Kandungan Abu

Pakchong

Hasil analisis ragam menunjukkan
tidak terdapat interaksi yang nyata
(P>0,05) antara perlakuan pemberian
giberelin  dan  kolkisin  dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap
kandungan abu pada rumput pakchong.
Demikian pula pemberian konsentrasi
giberelin dan kolkisin tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kandungan abu
pada rumput pakchong. Hasil abu pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan  analisis = ragam
(ANOVA), tidak terdapat interaksi nyata
(P>0,05) antara kolkisin dan giberelin

Rumput

dengan konsentrasi yang berbeda
terhadap kandungan abu rumput
pakchong. hal ini  dikarenakan

mekanisme kerja kedua zat tersebut yang
saling berlawanan. Kolkisin lebih
berpengaruh  terhadap  pembesaran
ukuran sel akibat induksi poliploidi,
sedangkan giberelin berperan langsung
dalam proses pemanjangan batang.
Sementara itu, pada perlakuan
kolkisin terlihat bahwa KI1 memiliki
rata-rata nilai tinggi sebesar 10,95%,
diikuti oleh KO sebesar 10,81% dan K2
sebesar 10,43%. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa pemberian kolkisin
dengan konsentrasi 0,3% memberikan
hasil optimal dalam meningkatkan
kandungan abu. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Kristanto et al. (2001)
berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya bahwa pada
konsentrasi  0,3%  sudah  dapat
menyebabkan tanaman rumput pakan
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menjadi poliploid. Namun, Menurut
Sjahril et al. (2024) yang menyatakan
bahwa tanaman poliploidi tidak dapat
diperoleh apabila induksi kolkisin tidak
mencapai kondisi yang tepat, seperti
pemberian yang dilakukan saat musim
hujan, sehingga hasilnya kurang optimal
pada rumput pakchong.

Perlakuan giberelin (GA3), terlihat
bahwa perlakuvan GO atau kontrol
menghasilkan rata-rata nilai tinggi
sebesar 11,41%, diikuti oleh G2 sebesar
10,84%, Gl sebesar 10,49%, dan G3
sebesar 10,19%. Menurut Ruhnayat
(2007) yang menyatakan bahwa salah
satu faktor yang menunjang tanaman
untuk tumbuh dan berproduksi secara
optimal adalah ketersediaan unsur hara
dalam jumlah yang cukup. Rohman
(2017) menyatakan bahwa pemupukan
yang sesuai dengan dosis yang
dibutuhkan tanaman  mendukung
meningkatnya efisiensi serapan bahwa
pertumbuhan tanaman dan produksi
tanaman akan mencapai optimum
apabila faktor penunjang pertumbuhan
dalam keadaan optimal, unsur-unsur
yang dimaksud adalah nutrisi yang
dibutuhkan tanaman terutama N, P dan K
berada dalam keadaan optimum dan
tersedia bagi tanaman. Pemberian
giberelin (GA;) mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman,
sehingga dalam proses fotosintesis dapat
meningkatkan sumber energi pada
tanaman dan mempengaruhi kandungan
nutrisi pada tanaman (Triani et al.,
2020).

3.2 Kandungan Protein Kasar Rumput

Pakchong

Hasil analisis ragam menunjukkan
tidak terdapat pengaruh interaksi yang
nyata (P>0,05) antara perlakuan
pemberian giberelin dan kolkisin dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap
kandungan protein kasar pada rumput
pakchong. Demikian pula pemberian
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konsentrasi giberelin dan kolkisin tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kandungan protein kasar pada rumput
pakchong. Hasil protein kasar pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Protein kasar adalah semua zat
yang mengandung nitrogen yang
terdapat dalam bahan pakan (Hasanah et
al., 2022). Berdasarkan analisis ragam
(ANOVA), tidak terdapat interaksi nyata
(P>0,05) antara kolkisin dan giberelin
dengan konsentrasi yang berbeda
terhadap kandungan protein kasar
rumput pakchong. Hal ini dikarenakan
mekanisme kerja kedua zat tersebut yang
saling berlawanan. Perbedaan cara kerja
antara giberelin dan kolkisin dalam
mempengaruhi pertumbuhan tanaman
menyebabkan kedua zat tersebut tidak
mampu bekerja secara sinergis dalam
mendorong  pertumbuhan  tanaman,
karena masing-masing zat bekerja
melalui jalur fisiologis yang berbeda dan
tidak saling menunjang, efek yang
dihasilkan dari kombinasi keduanya pun
tidak cukup kuat untuk menghasilkan
perubahan pertumbuhan tanaman secara
statistik.

Rataan kandungan protein kasar
sejalan dengan pemberian dosis yang
diberikan seperti yang terlihat pada
Tabel 3 yaitu pada perlakuan kolkisin
terlihat bahwa K2 memiliki rata-rata
nilai tinggi sebesar 11,99%, diikuti oleh
K1 sebesar 11,96% dan KO sebesar
11,77%.  Hasil  yang  diperoleh
menunjukkan bahwa pemberian kolkisin
dengan konsentrasi 0,6% memberikan
hasil optimal dalam meningkatkan
kandungan protein kasar. Menurut
Arumingtyas (2016) yang menyatakan
bahwa tanaman poliploid yang diberikan
kolkisin dapat terbentuk secara alami
maupun induksi, sehingga
mengakibatkan kromosom gagal
berpisah di tahap anafase maupun akibat
dari benang benang spindel yang gagal
dibentuk saat proses pembelahan.
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Induksi kolkisin bisa diberikan dengan
berbagai konsentrasi dan respon masing-
masing  individu  akan  berbeda
(Novitasari, 2023).

Perlakuan giberelin (GA3), GO
(kontrol) menghasilkan rata-rata nilai
tinggi sebesar 12,27%, diikuti oleh G2
11,96%, G1 11,82%, dan G3 sebesar
11,58%. Hasil menunjukkan bahwa
konsentrasi protein kasar pada perlakuan
kontrol (GO) cenderung lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini
dikarenakan mekanisme kerja GA; yang
mengaktifkan gen-gen tertentu sehingga
membentuk enzim-enzim baru, termasuk
protease  yang  berperan  dalam
menghidrolisis  protein.  Sehingga,
terjadinya  hidrolisis  protein  yang
membuat kandungan protein kasar
secara langsung menjadi lebih rendah
dibandingkan kontrol (Arsyadi et al.,
2023 dan Putra et al., 2023).

3.3 Kandungan TDN
Pakchong

Hasil penelitian yang diperoleh
dari analisis ragam menunjukkan tidak
terdapat pengaruh interaksi yang nyata
(P>0,05) antara perlakuan pemberian
giberelin  dan  kolkisin  dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap
kualitas TDN pada rumput pakchong.
Pada pemberian konsentrasi giberelin
terdapat pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap kandungan TDN pada rumput
pakchong, sedangkan ~ pemberian
kolkisin  tidak  berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kandungan TDN pada
rumput pakchong. Hasil TDN pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.

TDN  mencakup  komponen-
komponen utama yang dapat dicerna
dalam pakan, yaitu karbohidrat, lemak,
protein dan BETN. Berdasarkan analisis
ragam (ANOVA), tidak terdapat
interaksi nyata (P>0,05) antara kolkisin
dan giberelin dengan konsentrasi yang
berbeda terhadap kandungan TDN

Rumput
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rumput pakchong. Hal ini dikarenakan
mekanisme kerja kedua zat tersebut yang
saling berlawanan. Kolkisin lebih
berpengaruh  terhadap  pembesaran
ukuran sel akibat induksi poliploidi,
sedangkan giberelin berperan langsung
dalam proses pemanjangan batang.
Karena masing-masing zat bekerja
melalui jalur fisiologis yang berbeda dan
tidak saling menunjang, sehingga
respons terhadap kombinasi perlakuan
menjadi bervariasi dan tidak nyata secara
statistik.

Perlakuan kolkisin terlihat bahwa
K1 memiliki rata-rata nilai tinggi sebesar

53,94%, diikuti oleh KO sebesar 53,82%
dan K2 sebesar 53,75%. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa
pemberian kolkisin dengan konsentrasi
0,3% memberikan hasil optimal dalam
meningkatkan kandungan TDN. Hal ini
juga didukung Aili et al. (2016) bahwa
setiap tanaman memiliki respon yang
berbeda-beda apabila diberi perlakuan
kolkisin. Kolkisin yang diberikan pada
tanaman tidak mempengaruhi semua sel
tanaman, tetapi hanya sebagian sel saja
dan masuknya zat kimia kolkisin ke
dalam sel tanaman tidak dalam waktu
yang bersamaan.

Tabel 1. Rata-rata kandungan nutrisi abu rumput pakchong

Perlakuan K0 KadI'cl(r lAbu K2 Rata-rata
......................... () P
GO 11,92 11,70 10,59 11,41+0,71
Gl 10,14 10,95 10,37 10,49+0,42
G2 11,22 10,77 10,53 10,84+0,35
G3 9,98 10,38 10,21 10,19+0,20
Rata-rata 10,81+0,92 10,95+0,55 10,43+0,17
Tabel 2. Rata-rata kandungan nutrisi protein kasar rumput pakchong
Perlakuan K0 Kada%Plrotem K2 Rata-rata
......................... ()
GO 11,64 11,96 13,21 12,27+0,83
Gl 12,08 12,07 11,30 11,82+0,45
G2 11,35 11,59 11,94 11,96+0,38
G3 11,01 12,23 11,51 11,58+0,62
Rata-rata 11,77+0,58 11,96+0,27 11,99+0,86
Tabel 3. Rata-rata kandungan nutrisi TDN rumput pakchong
Perlakuan Kadar TDN Rata-rata
KO0 K1 K2
......................... (%0) i
GO 54,16 54,21 54,22 54,20+0,03%
Gl 53,67 53,96 53,51 53,71ﬂ:0,23b
G2 54,17 53,75 53,77 53,9Oﬂ:0,23b
G3 53,28 53,82 53,52 53,54+0,27°
Rata-rata 53,82+0,43 53,94+0,20 53,75+0,33

Keterangan: GO (Konsentrasi 0 ppm), G1 (Konsentrasi 350 ppm), G2 (Konsentrasi 750 ppm), G3
(Konsentrasi 1050 ppm), KO (Konsentrasi 0%), K1 (Konsentrasi 0,3%), K2 (Konsentrasi 0,6%).
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Perlakuan giberelin (GA3), terlihat
bahwa GO atau kontrol menghasilkan
rata-rata nilai tinggi sebesar 54,20%,
diikuti oleh G2 sebesar 53,90%, Gl
sebesar 53,71%, dan G3 sebesar 53,54%.
Hasil tersebut menunjukkan kandungan
TDN cukup baik pada rumput pakchong
yang dihasilkan. Hal ini sesuai dengan
pendapat (BPTUHPT, 2022) yang
menunjukkan hasil kandungan TDN
pada rumput pakchong sebesar 55,24% -
60,16%.

Pemberian giberelin GAs
konsentrasi 0 ppm (GO) berpengaruh
nyata (P<0,05) dengan menghasilkan
nilai TDN tertinggi. Hal ini sejalan
dengan hasil kandungan protein kasar
yang memiliki nilai tinggi 12,27% dan
hasil penelitian morfologi pada jumlah
daun dan luas daun yang memiliki nilai
tertinggi (42,70+5,55 helai/petak dan
428,65+42,48 cm?*/daun). Hasil tersebut
menandakan bahwa  TDN  akan
meningkat apabila jumlah daun, luas
daun dan kandungan PK juga meningkat.
Pernyataan tersebut didukung oleh
Mauri et al. (2021) bahwa peningkatan
jumlah daun dan luas daun akan
meningkatkan laju  pertumbuhan
tanaman karena asimilat yang terbentuk
sebagai produk fotosintesis akan
dimanfaatkan untuk membentuk sel-sel
yang baru pada organ-organ vegetatif.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa interaksi antara zat
mutagen kolkisin dan giberelin (GA3)
tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kandungan nutrisi abu, protein
kasar dan TDN rumput pakchong.
Pemberian kolkisin tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kandungan abu,
protein kasar, dan TDN rumput
pakchong. Pemberian giberelin (GAjz)
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kandungan nutrisi TDN, namun tidak
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berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
abu dan protein kasar rumput pakchong
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